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UNTUK KEBUTUHAN AIR DOMESTIK DENGAN MENGGUNAKAN
SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS DI KECAMATAN CILONGOK,
KABUPATEN BANYUMAS
Abstrak
Keberadaan airtanah yang tersebar di suatu wilayah tergantung pada faktor-faktor
penentu potensi resapan airtanah. Sumber air yang berasal dari air permukaan
maupun airtanah untuk melayani kebutuhan air bersih perlu diketahui potensi
resapannya. Seiring dengan perkembangan jumlah penduduk dan kebutuhan air
bersih semakin meningkat, maka perlu dilakukan sebuah penelitian yang
mengkaji tentang pemetaan dan analisis secara spasial potensi resapan airtanah
menggunakan sistem informasi geografis. Penelitian ini bertujuan untuk : 1)
menganalisis agihan spasial potensi resapan airtanah dengan menggunakan
Sistem Informasi Geografis (SIG), 2) menghitung kebutuhan air domestik total di
Kecamatan Cilongok, dan 3) menganalisis karakteristik wilayah yang
menyebabkan terjadinya perbedaan zona-zona kebutuhan air domestik di
Kecamatan Cilongok. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode survei untuk mengetahui jumlah kebutuhan air domestik. Survei
kebutuhan air domestik dilakukan secara sampling dengan metode purposive
sampling. Penentuan sampel berdasarkan penduduk yang memiliki sumur gali
yang bersumber dari airtanah dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Jumlah
responden sebanyak 99 kepala keluarga (KK). Hasil analisis agihan potensi
resapan airtanah di Kecamatan Cilongok terdapat tiga kelas yaitu kelas tinggi,
kelas sedang dan kelas rendah. Luas persebaran daerah potensi resapan airtanah
kelas tinggi yaitu 34,79 km2 atau 25,87 %, kelas sedang yaitu 76,65 km2 atau
57,01 %, dan kelas rendah yaitu 23,00 km2 atau 17,11 %. Total kebutuhan air
domestik dibagi menjadi tiga pada tiap zona potensi resapan airtanah. Pada zona
potensi resapan tinggi memiliki rata-rata kebutuhan air domestik sebesar 105,1
liter/orang/hari, sedangkan paling besar yaitu zona potensi sedang sebanyak
112,39 liter/orang/hari. Rata-rata kebutuhan air domestik pada zona potensi
rendah yaitu sebesar 108,4 liter/orang/hari. Besarnya konsumsi air bersih
perkapita tidak sama antara satu tempat dengan tempat yang lainnya. Hal ini
dipengaruhi oleh ketersediaan air pada masing-masing daerah, sehingga
ketersediaan air pada tiap daerah akan mempengaruhi perilaku penduduk dalam
memenuhi kebutuhan rumah tangga.
Kata kunci : Potensi Resapan, Airtanah, Kebutuhan Air Domestik
2Abstrack
The existence of groundwater are scattered in an area depends on the
determinants of the potential for groundwater recharge. The source of water
comes from surface water and groundwater to serve the needs of clean water
needs to recognize the potential of seepage. Along with population growth and
the need for clean water is increasing, it is necessary to do a study evaluating the
mapping and spatial analysis of groundwater recharge potential use of
geographic information systems. This study aims to: 1) analyze the shareable
spatial potential of infiltration of groundwater by using Geographic Information
System (GIS), 2) calculate the water needs of the domestic total in Cilongok
Subdistrict, and 3) to analyze the characteristics of the region that lead to
differences in the zones needs of domestic water in Cilongok Subdistrict. The
method used in this study is a survey method to determine the amount of domestic
water needs. Surveying the needs of domestic water sampling conducted by
purposive sampling method. Sampling by residents who have dug sourced from
groundwater to meet their daily needs. The number of respondents as many as 99
families (KK). There are three classes of high grade, medium grade and low
grade of the analysis results of groundwater recharge potential in Cilongok
Subdistrict. The size of distribution of groundwater recharge areas of potential
high grade is 34.79 km2 or 25.87%, medium grade is 76.65 km2 or 57.01%, and
the lower class is 23.00 km2 or 17.11%. The high potential catchment zone has an
average domestic water demand of 105.1 liters / person / day, while the largest is
the medium potential zone of 112.39 liters / person / day. The average domestic
water demand in low potential zones is 108.4 liters / person / day. The amount of
water consumption per capita is not the same from one place to another place.
This is influenced by water availability in each region, so that the water
availability in each region will influence the behavior of people in the household
needs.
Keywords: Recharge Potential, Groundwater, Domestic Water Needs
31. PENDAHULUAN
Krisis air di Pulau Jawa akan semakin parah pada 2025 karena terus
menurunnya neraca air pada musim kemarau dan tingginya jumlah penduduk
(www.menlh.go.id). Krisis air tersebut juga mulai dirasakan di wilayah
Kecamatan Cilongok. Memasuki musim kemarau pada tahun 2009, beberapa
wilayah di Kecamatan Cilongok terancam krisis air bersih. Hal ini dibuktikan
dengan adanya sumur milik warga yang memiliki kedalaman antara 15-25 meter
mulai mengering dan airnya keruh (BanyumasNews.com). Beberapa daerah yang
rawan akan kelangkaan air bersih tersebut khususnya berada di wilayah Selatan,
seperti di Desa Jatisaba, Kasegeran, Pejogol, Panusupan dan Sudimara yang
setiap tahun mengalamai kerawanan air bersih.
Adapun kebutuhan air menurut Arianto (2014) untuk penduduk di Kabupaten
Banyumas pada tahun 2007 sebesar 74.571.091 m3/tahun, kemudian pada tahun
2011 meningkat sebesar 1.117.845 m3 menjadi 75.688.936 m3/tahun. Tiga tahun
kemudian yaitu pada tahun 2014 mengalami peningkatan menjadi 81.345.910
m3/tahun. Kebutuhan air tersebut sejalan dengan pertumbuhan penduduk yang
semakin meningkat. Adanya perbedaan kebutuhan air domestik tersebut perlu
diketahui jumlahnya dan dapat dilakukan analisis karakteristik yang
menyebabkan mengapa terjadi perbedaan kebutuhan air domestik tersebut.
Pemetaan potensi daerah resapan air di Kecamatan Cilongok bertujuan untuk
memberikan informasi tentang agihan spasial bagi peresapan air hujan di wilayah
tersebut. Peresapan air yang cukup di Kecamatan Cilongok diharapkan dapat
digunakan untuk pemenuhan keperluan penyediaan kebutuhan airtanah bagi
daerah tersebut maupun daerah sekitarnya. Hubungan daerah resapan airtanah
terhadap kebutuhan air domestik bagi masyarakat di Kecamatan Cilongok adalah
dengan adanya daerah resapan air akan berdampak pada terpenuhinya kebutuhan
air domestik bagi masyarakat setempat. Jika daerah resapan air memiliki
cadangan debit airtanah yang melimpah, diharapkan dengan adanya daerah
resapan airtanah tersebut kebutuhan air domestik bisa terpenuhi.
42. METODE
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei untuk
mengetahui jumlah kebutuhan air domestik. Survei kebutuhan air domestik
dilakukan secara sampling dengan metode purposive sampling. Penentuan sampel
berdasarkan penduduk yang memiliki sumur gali yang bersumber dari airtanah
dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Jumlah responden sebanyak 99 kepala
keluarga (KK).
Populasi yang diteliti adalah penduduk di Kecamatan Cilongok yang diwakili
oleh rumah tangga (kepala keluarga) yang memiliki sumur. Setiap rumah yang
memiliki sumur mewakili satu responden. Jumlah populasi daerah penelitian
adalah 11.414 KK (Sensus Penduduk 2010 dalam Statistik Kabupaten Banyumas
Tahun 2012). Rumus yang digunakan untuk menentukan jumlah sampel di daerah







n = Ukuran sampel
N = Ukuran populasi
e = Kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan
sampel yang dapat ditolerir atau error (10%)
(Yudhistira, 2013)








= 99,13 dibulatkan 99 KK
Analisis kuantitatif agihan zonasi potensi resapan airtanah dalam suatu
pemodelan spasial melalui metode kuantitatif berjenjang dengan beberapa
parameter, yaitu : jenis batuan, jenis tanah, curah hujan, kemiringan lereng dan
penggunaan lahan. Pemberian skor pada tiap parameter yang kemudian di overlay
menghasilkan peta zonasi potensi resapan airtanah.
53. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Parameter Potensi Resapan Airtanah
a. Jenis tanah
Tanah dengan tekstur kasar seperti pasir atau lempung berpasir memiliki laju
infiltrasi lebih tinggi dibandingkan dengan tanah bertekstur liat, kareng ruang antar
partikel tanah (pasir) lebih besar. Tekstur tanah pasir biasanya terdapat di daerah
dengan proses sedimentasi intensif. Tanah lempung memiliki tekstur halus, bersifat
menahan air sehingga laju infiltrasi yang terjadi sangat lambat dibandingkan
dengan tanah dengan tekstur pasir.
b. Jenis Batuan
Pada umumnya litologi penyusun yang terdapat di Kecamatan Cilongok
sebagian besar terdiri atas batupasir, breksi, konglomerat, dan batulempung.
Batupasir berwarna abu-abu, berlapis dan berulang-ulang, ukuran butir pasir halus
- pasir kasar, sifat fisiknya rapuh. Umur batuan yang lebih tua umumnya
mempunyai potensi yang lebih rendah jika dibandingkan dengan batuan yang
berumur lebih muda.
c. Kemiringan Lereng
Besarnya kemiringan lereng pada masing-masing kelas akan mempengaruhi
tingkat infiltrasi dan karakteristik kemiringan lereng terhadap peresapan air ke
dalam tanah (infiltrasi) maupun aliran permukaan. Semakin curam lereng suatu
tempat, maka semakin besar laju dan jumlah aliran permukaan. Sebaliknya,
semakin landai maka aliran permukaan kecil dan infiltrasi besar.
d. Curah Hujan Tahunan
Semakin banyak curah hujan yang masuk ke dalam tanah, maka akan
mempengaruhi infiltrasi yang terjadi semakin baik. Hal ini terjadi karena peluang
air hujan yang jatuh dan meresap ke dalam tanah semakin banyak.
e. Penggunaan Lahan
Faktor penggunaan lahan dalam penilaian kodisi resapan air merupakan faktor
pengontrol atas tingkat infiltrasi yang terjadi, artinya tingkat infiltrasi yang tinggi
di suatu tempat belum tentu kondisi resapan airnya baik, tergantung dari jenis
penggunaan lahan di tempat tersebut.
63.2 Agihan Spasial Potensi Resapan Airtanah
Peta potensi resapan airtanah Kecamatan Cilongok diperoleh dari proses
skoring dan tumpangsusun peta-peta tematik (overlay) yaitu peta jenis tanah, peta
jenis batuan, peta kemiringan lereng, peta curah hujan dan peta penggunaan lahan.
Klasifikasi kriteria potensi resapan airtanah diperoleh melalui metode
penjumlahkan harkat pada setiap parameter. Dari hasil penjumlahan tersebut,
diperoleh skor total yang kemudian dijadikan sebagai daerah yang mempunyai
potensi. Tabel 3.6 di bawah ini menyajikan kelas potensi resapan airtanah di
Kecamatan Cilongok.
Gambar 1. Peta Potensi Resapan Airtanah di Kecamatan Cilongok
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No Kelas Potensi Resapan Airtanah Skor Total Luas (km2) Persen (%)
1 Rendah 7 - 9 23,01 17,11
2 Sedang 10 - 12 76,65 57,01
3 Tinggi 13 - 15 34,79 25,87
Jumlah 134,45 100
Sumber : Hasil analisis data, 2016
Tabel 2 di bawah ini menyajikan luas kelas potensi resapan airtanah di Kecamatan
Cilongok.
Tabel 2. Luas Kelas Potensi Resapan Airtanah di Kecamatan Cilongok
No. DESA
Luas Kelas Potensi
Daerah Resapan Airtanah (km2)
Rendah Sedang Tinggi Total Luas
1 Gununglurah 1.47 7.07 11.43 19.97
2 Sambirata 1.58 9.58 8.47 19.63
3 Sokawera 0.97 7.60 14.78 23.35
4 Karanglo 0.25 1.50 0.01 1.76
5 Batuanten 3.10 1.39 - 4.50
6 Karangtengah 0.50 8.60 - 9.11
7 Panembangan 0.64 2.02 - 2.67
8 Kalisari 0.13 2.01 - 2.14
9 Langgongsari 0.44 3.68 - 4.12
10 Pernasidi 0.91 1.78 - 2.69
11 Cikidang 0.95 0.78 - 1.73
12 Cilongok 1.36 3.03 - 4.39
13 Pageraji 0.53 6.58 - 7.11
14 Cipete 0.92 1.37 - 2.29
15 Sudimara 0.49 1.94 - 2.42
16 Pejogol 1.65 1.73 - 3.38
17 Kasegeran 1.85 4.76 - 6.61
18 Jatisaba 2.52 2.51 - 5.02
19 Panusupan 2.73 5.82 0.10 8.65
20 Rancamaya - 2.88 - 2.88
JUMLAH 23.00 76.65 34.79 134.45
Sumber : Hasil analisis data, 2016
Daerah potensi resapan tinggi seluas 34,79 km2 atau 25,87 % dari seluruh
wilayah Kecamatan Cilongok. Daerah potensi resapan tinggi dengan skor total
antara 13-15. Skor total 13-15 untuk kelas potensi tinggi didapatkan dari hasil
penjumlahan masing-masing parameter yang berpengaruh terhadap resapan di
daerah penelitian. Daerah yang berpotensi resapan tinggi terletak pada bagian utara
wilayah Kecamatan Cilongok meliputi sebagian utara Desa Sambirata seluas 8,47
8km2, Desa Gununglurah seluas 11,43 km2, Desa Panusupan seluas 0,10 km2, Desa
Karanglo seluas 0,01 km2 dan yang terluas pada kelas potensi tinggi yaitu Desa
Sokawera dengan luas 14,78 km2. Pada kelas potensi resapan tinggi jenis
penggunaan lahan yang didominasi hutan juga turut berpengaruh terhadap potensi
resapan tinggi selain laju infiltrasi.
Daerah potensi resapan sedang persebarannya terdapat di sebagin besar daerah
penelitian dengan luas 76,65 km2 atau 57,01 % dari seluruh wilayah Kecamatan
Cilongok. Daerah potensi resapan sedang memiliki curah hujan tahunan antara
2791 - 4522 mm/tahun. Dari segi daya dukung lingkungan, dengan curah hujan
yang sama resapan air akan semakin besar jika hujan terjadi dalam waktu yang
lama. Hal tersebut dikarenakan semakin besar dan lama curah hujan, maka
semakin besar air yang dapat meresap ke dalam tanah.
Daerah potensi resapan rendah persebarannya 23 km2 atau 17,10 % dari
seluruh wilayah Kecamatan Cilongok, meliputi hampir seluruh desa di Kecamatan
Cilongok kecuali Desa Rancamaya. Area terluas pada kelas potensi resapan rendah
yaitu 3.10 km2 terdapat di Desa Batuanten, dan area terkecil seluas 0.13 km2
terdapat di Desa Kalisari. Agihan spasial daerah potensi resapan rendah terdapat
pada kemiringan lereng 5-15 % dan 15-40 %. Daerah potensi resapan rendah
memiliki ciri bahwa laju infiltrasi rendah dengan curah hujan rerata tahunan dalam
klasifikasi rendah, yaitu 2791-3224 mm/tahun. Dengan didominasi penggunaan
lahan berupa sawah dan kebun. Penggunaan lahan dalam hal ini mempengaruhi
laju initrasi, karena penggunaan lahan kebun memiliki klasifikasi tingkat infiltrasi
secara kualitatif lebih baik dibandingkan dengan tegalan.. Penggunaan lahan
berupa tegalan daerah ini berpotensi peresapan rendah, karena sebagian besar
tanaman berakar kecil. Adanya permukiman kota, sawah dan sungai di daerah
perkotaan yang memiliki tingkat kejenuhan tinggi, sehingga porositas tanahnya
menjadi rendah. Sungai di daerah perkotaan umumnya banyak mengalami
sedimentasi berupa material lumpur. Material lumpur akan menghambat
meresapnya air ke dalam tanah karena porositasnya rendah seperti sawah. Daerah
ini memiliki kemampuan resapan air yang kurang baik diakibatkan adanya
bangunan yang menghalangi masuknya air kedalam tanah, sehingga air akan
menjadi aliran permukaan. Selain itu, permukiman kota juga cenderung memiliki
9ruang terbuka hijau yang sempit, sehingga menyebabkan semakin berkurangnya
daerah resapan.
3.3 Kebutuhan Air Domestik
Pengumpulan data berdasarkan kuesioner terdiri dari identitas responden,
kondisi sosial ekonomi responden, kebutuhan domestik yang meliputi kebutuhan
untuk mandi, memasak dan mencuci alat daput, minum, mencuci pakaian,
menyiram tanaman, mencuci kendaraan, membersihkan lantai dan wudhu. Hasil
dari pengumpulan data tersebut kemudian digunakan untuk mengetahui jumlah
besarnya pemanfaatan airtanah yang terdapat di daerah penelitian. Pengambilan
sampel dilakukan secara purposive pada setiap zona potensi resapan airtanah yang
terdapa di Kecamatan Cilongok sebanyak 99 responden. Daerah penelitian dibagi
menjadi tiga zona menurut zona potensi resapan airtanah di wilayah Kecamatan
Cilongok, yaitu zona rendah, zona sedang dan zona tinggi.
Dari hasil yang didapat, diketahui bahwa besarnya pemanfaatan airtanah untuk
kebutuhan air domestik di masing-masing zona potensi resapan berbeda rata-rata
komsumsi airnya. Hasil perhitungan pemanfaatan airtanah untuk memenuhi
kebutuhan domestik pada tiap zona potensi resapan airtanah disajikan pada Tabel 3
berikut ini.
Tabel 3. Kebutuhan Air Domestik pada Kelas Potensi Resapan Airtanah





1 Gununglurah 104 120.5 107
2 Sambirata 96 96.5 96.5
3 Sokawera 92 111 89
4 Karanglo 105 108 110
5 Batuanten 118 125.6 -
6 Karangtengah 103.6 115.5 -
7 Panembangan 105.5 125 -
8 Kalisari 84 89.6 -
9 Langgongsari 131.5 109.3 -
10 Pernasidi 107 104.3 -
11 Cikidang 108 112.6 -
10
Lanjutan Tabel 3
12 Cilongok 122.6 135.6 -
13 Pageraji 133 125.3 -
14 Cipete 118.5 106.5 -
15 Sudimara 103.5 119.3 -
16 Pejogol 115 118.5 -
17 Kasegeran 109.5 110 -
18 Jatisaba 105 116.5 -
19 Panusupan 98 93 123




Sumber : Hasil analisa data, 2017
3.4 Perbedaan Zona-zona Kebutuhan Air Domestik
Pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling pada setiap zona
potensi resapan yang ada di Kecamatan Cilongok sebanyak 99 responden. Daerah
penelitian dibagi menjadi tiga zona yaitu zona potensi tinggi, zona potensi sedang
dan zona potensi rendah. Untuk memudahkan peneliti dalam mengambil sampel
pada responden yang persebaran penduduknya tidak merata. Zona potensi tinggi
terdapat lima desa, yaitu Desa Gununglurah, Desa Sambirata, Desa Sokawera,
Desa Karanglo dan Desa Panusupan. Zona potensi sedang terdapat di semua desa
di wilayah Kecamatan Cilongok, sedangkan zona potensi rendah terdapat di
hampir semua desa kecuali Desa Rancamaya.
Persebaran wilayah yang luas dan jumlah penduduk yang banyak,
menyebabkan angka rata-rata kebutuhan air domestik pada zona potensi sedang
lebih besar dibandingkan zona-zona yang lainnya. Semua desa yang termasuk
dalam zona potensi sedang, rata-rata memanfaatkan air untuk kebutuhan domestik
sebesar 112,39 liter/orang/hari. Angka tersebut lebih besar dibandingkan dengan
rata-rata kebutuhan air domestik pada zona potensi tinggi maupun zona potensi
rendah. Hal ini disebabkan responden yang bertempat tinggal pada zona potensi
sedang lebih banyak penduduknya dibandingkan dengan zona pontesi tinggi.
Selain faktor jumlah penduduk, faktor jenis batuan berupa Endapan Lahar Gunung
Slamet yang penyebarannya luas berada di bagian Selatan Lereng Gunung Slamet,
meliputi bagian tengah dan selatan. Endapan Lahar Gunung Slamet memiliki
lapisan batuan berupa breksi vulkanik, di bagian tengah Kecamatan Cilongok dan
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perlapisan batupasir, konglomerat dan batulempung di bagian selatan Kecamatan
Cilongok. Jenis batuan endapan yang terdapat pada zona potensi sedang memiliki
laju infitrasi sedang. Sifat geologi yang tercermin pada jenis batuan akan
berpengaruh pada keberadaan dan potensi air dalam wilayah tersebut.
4. PENUTUP
Secara administratif, agihan potensi resapan tinggi tersebar di Desa
Gununglurah, Desa Sokawera, Desa Sambirata, Desa Karanglo dan Desa
Panusupan dengan total luas area yaitu 34,79 km2 atau 25,87 % dari seluruh
wilayah Kecamatan Cilongok. Area kelas potensi resapan sedang yang paling luas
yaitu Desa Sambirata dengan luas 9,58 km2, sedangkan luas area terkecil yaitu
Desa Cikidang seluas 0,78 km2. Adapaun zona potensi resapan rendah
persebarannya 23 km2 atau 17,10 % dari seluruh wilayah Kecamatan Cilongok,
meliputi hampir seluruh desa di Kecamatan Cilongok kecuali Desa Rancamaya.
Area terluas pada kelas potensi resapan rendah yaitu 3.10 km2 terdapat di Desa
Batuanten, dan area terkecil seluas 0.13 km2 terdapat di Desa Kalisari. Total
kebutuhan air domestik dibagi menjadi tiga pada tiap zona potensi resapan
airtanah.. Pada zona potensi resapan tinggi, penduduk memiliki rata-rata kebutuhan
air domestik sebesar 105,1 liter/orang/hari. Pada zona potensi resapan sedang yaitu
112,39 liter/orang/hari, sedangkan pada zona potensi resapan rendah, sebesar 108,4
liter/orang/hari. Besarnya konsumsi air bersih tidak sama antara satu tempat
dengan tempat yang lainnya. Hal ini dipengaruhi oleh ketersediaan air pada
masing-masing daerah, sehingga ketersediaan air pada tiap daerah akan
mempengaruhi perilaku penduduk dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga. Hal
ini menyebabkan konsumsi air bersih di wilayah rawan air bersih menjadi sedikit
dibandingkan wilayah yang lainya, sehingga kontribusi kebutuhan air domestik
lebih rendah dibanding dengan desa-desa lainnya.
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